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KATA PENGANTAR

Penanamalr l.anaman sela di antara pertanaman kelapa sawit yang belum
menghasilkan sangat menguntungkan, oleh karena 700/o lahan di bawah kelapa
sawit dapat dirnanfaatkan untuk tanaman laln maupun ternak. Jenls-jenis
tanaman sela yang dapat diusahakan di antara tanaman kelapa sawit dapat
melipuU tanaman perkebunan, tanaman pangan, dan hortlkultura tergantung
pada kondisi lahan dan iklim setempat. Pemanfaatan lahan dl antara kelapa
dengan tanaman sela maupun ternak dapat menlngkatkan effslensl pemanfataan
lahan pada pertanaman kelapa sawlt. Dengan penanaman tanaman sela di
antara kelapa sawlt pendapatan petanl menlngkat mlnlmal 3006 darl tanaman
;ela atau temak, dan 300/o darltanaman kelapa sawlL

Buku " Teknologl Eudlciaya Kedelal Untuk Mengoptlmallnsl Sela Tanaman
Kelapa hwit Yang ,?elum Menghasilkan FBM/'lni merupakan buku petunjuk
teknis/pedoman yang menyajikan pemanfaatkan lahan untuk pada tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan untuk budidaya kedelai. Selain itu buku ini
juga menyajikan teknik budidaya kedelai, pengendalian hama/penyakit, panen
dan pasca panen serta analisa usahatani kedelai.

Pada kesernpatan ini kami menyampaikan penghargaan kepada semua
pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini, yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu. Semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas senrua
kebaikan dan jerih payah saudara-saudara sekalian,

Akhlrnya penulls menyadarl bahwa banyak lerdapat kekurangan-
kekurangan dalam penullsan buku petunJuk teknls/pedoman, maka dari ltu
penulls mengharapkan krltik dan saran yang konstruKif darl para pembaca demi
kesempurnaan buku lnl,

Medan, Jull2014
Kepala BPTP Sumatera Utara

Dr. Catur Hermanto, MP
NIP. 196312251995031001
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oAo 1

PENDAHULUAl{

Kedelal, atau kacang kedelal adalah salah satu bnaman polong-polongan
yang menJadi balnn dasar banyak makanan dad Asla Tlmur seperd kecap, tahu
dan tempe. Berdasarkan arkeologl, tanaman Inl blah dlbudldayakan sejak 3500
tahun yang lal,u di Asia Tlmur.

Kedelai merupakan sumber utama proteln nabatl dan minyak nabaU dunia.
Penghasll kedelai utama dunla adalah Amerlka Serlkat mesklpun kedelal praktis
baru dlbudldayak n maryarakat dl luar Asla setelah 1910. Dewasa Inl kedelal fldak
hanya digunakan sebagal sumber proteln, tetapl Juga sebagal pangan fungsional
yang dapat mencegah tlmbulnya penyaklt-penyaklt degenentlf, sepertl Jantung
koroner dan hipertensl, Zat lsoflavon yang ada pada kedelal ternyara berfungsl
sebagal antloksldan. Dengan bengamnya penggunaan kedelal menJadl pemlcu
penlngkatan kebutuhan komodltas Inl.

Kedelal memlllkl poslsl strategls dan pentlng sebagal komodltas tanaman
pangan dl Provln:sl Sumatera Utara dan termasJk enam besar penghasll kedelal dl
Indonesla. Sentra produkl kedelal dl Sumat€ra tltara, adalah dl Kabupatcn
Langkat, Dell Serdang, Serdang bedagal, Slmalungun, Asahan, Bafubara, dan Dalrl.
Luas tanam komodltas lnl pada tahun 2007 mancapal 3,747 lln, tahun 2012 natk
menJadl 11.413 ha, produKlvltasnya darl 1,16 Vha hlngga 1,210 Vha. Dart tahun
2012 hingga saat Inl luas parren kedelal menurun tajam, dlantaranya dbebabkan
oleh kalah salng dengan kedelal lmport, kurangnya ketersedlaan benlh bermutr,
penerapan teknologl y"ng belum manbp dan harga pasar yang Udak
mengunhrngkan petanl, sehlngga pebnl Udak Ermotlvasl untlk menanam kedelal.
Oleh sebab ltu kebutuhan dalam negerl belum terpenuhl sehlngga masth
tergantung kepada lmport.

Kebflakan strat€gls yang perlu dllakukan untuk menlngkatkan daya satng
kedelal naslonal adalah pemlllhan wllayah pengembangan yang sesual,
peningkatan produktlvltas melalul manaJemen usahatanl, kbfaksanaan Arlf
import yang memadal untuk mendorong adopl teknologl dan penlngkatan
produksl. Dlsamplng penlngkatan produkflvlbs dan eflslensl, perlu terus
dlupayakan peningkatan stabllltas hasll, penekanan senJang hasll, kehllangan hastl
saat penen dan pengolohan, serta kebfakan non harga lalnnya.

Di Sumatera Utara membub.rhkan 52.550 ton kehlal, sementara yang bisa
dihasllkan hanya dapat memenuhl 14,142 ton ( 26,90 o/o ) darl kebutuhan,
Produksi tersebut dlperoleh darl luas panen yang semakln be*urang dengan
produKivitas yang relatlf konslsten namun maslh rendah yalhr sebesar 1,05 {ha.
Lahan usahatani kedelal umumnya lahan sawah bdah huJan, dan sawah lrigasi.
Padahal lahan kering cukup luas tersddla dan sangat potenslal untuk usahatanl
kedelai, tetapi belum banyak petanl yang mengusahakan. FaKor utama
penurunan produksi kedelai adalah semakin rendahnya mlnat petanl terhadap



usahatanl kedelal yang serlng Udak menguntungkan, karena lemahnya permodalan,
dukungan kelembagaan dan penguasaan teknologl.

Sernentara ltu tehologl mulal darl vadetas unggul, teknologl budldaya,
pengendallan hama dan penyaklt sampal pada teknologl pasca panen sudah
tersedla. Nemun pemanhbn scmua poteml trrschrt membutuhkan komlBnen,
kerJasarn dan slstem pc,ngcmbrngrn yang t€prt

Salah satu altema0f pengembangnn lahan untuk dapat dltanaml kedelal dl
Sumatcn tlbra orkup besar, yaltu blsa dl bnam sebagal tanaman sela dl antara
tanaman kelapa owlt yang maCh berumur 1- 3 tahun dan tanaman karet yang
belum menghasllkan balk perkebunan rakyat maupun perkebrrnan PTPN dan
pe*efunan Swab. Selaln sebagal tanaman sela, tanaman kedelalJuga befungsl
sebagal penutup tanah (cover crop) yang bermanfaat untuk memperbalkl slfat -
sifat fislka, klmla dan blologl tanah, mencegah terJadlnya erosl, mernpertahankan
kelembaban tanah, dan menekan fumbuhan pengganggu (gulma).

Potensl lahan perkebunan yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman kedelai
di sajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Potensl luas lahan perkebunan yang belum menghasllkan yarrg dapat di
manfaatkan untuk tanaman kedelal

Potensl lahan oerkebunan Potensl luas lahanr ( h-il--_
Perkebunan kelapa sawlt rakyat
Perkebunan kelapa sawlt PTPN
Perkebunan karet rakyat
Perkebunan karet PTPN
Jumleh 1s9.366
Sumher: StaUdlk Dlnas Perkebunan Prop. Sumatera t ttru 2012

Potensl lahan perkebunan yang ada, Jika dimanfaatkan unh:k tanaman
kedelal akan menghasllkan sekltar 191.239 ton, dengan Ungkat prorluktlvlbs rata-
rata 1,2 Vha, Kalau kondlsl Inl tercapal maka Sumatera Utara akan surplus kedelal
sekitar 138.679 ton. Artlnya kebutuhan konsumsi kedelai di Sumatera utara
terpenuhi yaitu sebesar 52.560 ton dan sisanya 138.679 ton bisa di ekspor untuk
meningkatkan pendapatan daerah. Mengingat potensi lahan sel,rin perkebunan
yang ditanam petani untuk kedelai hanya seluas 7,706 ha dengan produKivitas 1,2
Vha maka produki yang dicapai baru 9.439 ton tidak menc'"rkupi kebutuhan
komsumsi kedelai di Sumatera Utara sebanyak 52.560 tort karena masih
kekurangan sekitar 43,121 ton.

56.866
32.856
54.817
t4.827



Canrhr I : Tanaman swlt TBtl yary dapat dlbmnl kdelal

Pemenuhan kebutuhan kedelal blsa dlcapal karena Badan Litbang Pertanlan telah
banyak merllls varletas unggul yang berpotensl hasll Unggl sepertl png dlsajlkan
pada tabel 2.

Tabel 2, Varletas Unggul kedelal yang telah dllepas Badan Utbang dan
hasll kallan vano telah dl lakukan dl Sumatera ljtara 2012

Varletas yang Potensl Hasll Vha Hasll Kallan BPTP Sumut dl
telah dlrllls (deskrlpsl) m

Wllls
Argo Mulyo
Kaba
AnJasmoro
Grobogan
Sinabunq

Dari beberapa varietas yang diuJl semuanya menunJukkan hasll png balk
di Sumatera Utara. Dibandlngkan dengan hasll rata-rata petanl yang hanya 1,2
t/ha. Minya varietas-varietas Inl dapat dlkembangkan d€ngan balk dl Sumatera
utara. Luas pertanaman kerlelal saat lnl dl Kafupaten tarukat tersebar dl
beberapa Kecamatan yaltu : Kecamatan Bln al 20 ha dan lGcamatan Stabat 25 ha,
serta Tandem Dell Serdang 50 ha. Hasll waurancara dengan pe'tanl dl Kecamatan
Binjaidiperoleh informasl : varletas AnJasmoro mencapal 2,5-2,8 Vha; Grobogan
3,0-3,2 Vha; Wilis 2,0-2,5 t/ha; lGba 2,0-2,5 Vha; Burangrang 2,0-2,5 Vha dan
Argomulyo 2,8-3,0 Vha.

Saat Ini pallng tldak terdapat sekltar 100 ha pertanaman kedelal dlantara
sawlt muda di Kabupaten Langkat dl areal PTPN-II dengan pendamplngan
teknologi darr Badan Lltbang Pertanlan melalul BPTP Sumatera (ftara pada
kegiatan Display Varietas Unggul Baru Kedelal sebanyak 6 varietas yakni: Kaba,
Grobogan, Anjasnnro, Burangnng, Wilis dan Argomulyo seluas 3 ha dengan paket

,1,:
2,1

1,6
1,5 - 2,0

2,t3
2,03 -2,25

3,4

2,L
2,2
2'2
2,8
2,7



teknologl : varletas unggul Baru, Benlh berlabel kelas FS dan Rekomendasl
pemupukan 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha Sp36, 75 l,glha KCI dan 1,5 t/ha dolomlt.
dan 1,5/ha ppuk kandang.

Dari hasll pengkajlan temyata hasllnya sesual penampilan tanaman di
lapangan (saat lnl tanaman berumur sekltar 80 harl) dan berproduksl tednggl
untuk Varletas AnJasmro seklbr 2,5 - 3,0 Vha dllkuU Varletas Grobol<an sekttar.
2,4 -3,ltJha.

Ganhr 2. kberap uarletas unggul bru ketlelai



oAb. 2
SYAMTruMBUH KEDELAI

2.1. Tanah

Tanaman kedelai dapat tumbuh di semua jerris tanah tetapi untuk mencapal
tingkat peftumbuhan dan produksi yang optimat, kedelai sehrit<riyadiLnam paaa
tanah berstruktur lempung berpasir atau iiat berpasir. Hal ini tjdak hanya terkalt
dengan ketersedlan air untuk mendukung pertumbuhan, teiapl Jugi terkait dengan
lingkungan tumbuh. LgFrJ yang betum pemak ditanami i<o-mootus kacang-
kacangan perlu dlapllkasi bakteri Rizobium.
, . . FaKor laln yang mempengaruhi keberhasiran pertanaman kedelar yarfu
kedalaman olah tanah yang merupakan media pendukung pertumbuhan akar.
Artlnya semakln dalam olah tanah maka akan tersedia *.n6 ,nt i pertumbutran
akar yang leblh bebas sehlngga akar tunggang yarE terbentuk semaktn kololr dan
dalam. Pada Jents tanah yang berstruktuiiemati dengan kedalaman olah teblh darl
50 cm,.

Upaya program pengembangan kederai bisa dilakukan dengan penanaman
dilahan kering masam .dengan pH tanah 4,5 - 5,5 yang seuen-amyi termasuk
kondisi lahan. katagorl kurang sesuat. untut ineng.t g u"ro.g'J kendala,
khususnya kekurangan unsur hara di tanah tedebut, dilakulin denganpenambahan bahan organik, pupuk bua[an, dan pembenahan tanah. sebagal
konsekuensi penambahan tersebut, tentunya akan menaikan uiaya produKi
sehingga harus dikompensasi dengan pencapaian produKivitas yang finggi (> 2,0
toni ha).

2.2. Iklim

Untuk mencapai pertumbuhan tanaman yang optimal, tanaman kedelal
memerlukan kondlsl lingkungan tumbuh yang optimal pula. Tanaman kedelal
Tng?t peka terhadap pertumbuhan faKor lingkungan tumbuh, khususnya tanah
dan lklim. Kebutuhan air sangat tergantung pada pola curah hujan yang furun
selama pertumbuhan, pengelolaan tanaman,' serta umur dan rrartetas yang dl
tanam.

2.2,1. Suhu

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada kondisl suhu yang beraqam. suhu
tanah yang optimal dalam pro_se-s perkecambahan yaitu 300c. 

-aia 
tuiruutr paoa

suhu tanah yang rendah (1 11:c), proses perkecambahan menjadi sangat lambat,
blsa.mencapai 2 minggu, Har ini dikarenakan perkecambahan biji teriekan paai
kondisl kelembabapan tanah tinggl. sementara pada suhu flnggi (i 300q, banyak
biji yang mati akibat respirasi air dari dalam biji yang terlalu ce[a[,



Disamplng suhu tanah, suhu udara juga berpengaruh terhadap
perkebangan tanaman kedelai. Bila suhu udara sekitar 400C pada masa tanaman
berbunga, bunga tersebut akan rontok sehingga iumlah polong dan biji kedelai
png terbentuk Juga menJadi berkurang. Suhu yang terlalu rendah (100C), sepertl
pada daerah subtropik, dapat menghambat proses pembungaan dan pembentukan
pdong kedelai. Suhu udara optimal untuk pembentukan bunga yaitu 24o-250C.
2.2.2. PanJang hari (photoperiode)

Tanaman kedelal sangat peka terhadap perubahan panjang hari atau lama
penylnaran sinar matahari karena kedelai termasuk tanaman 'hari pendek",
Minya, tanaman kedelai tidak akan berbunga bila panJang hari melebihi batas
kiUs yaitu 15 jam per hari. Oleh karena itu bila varietas yang berproduksi Unggi
darl daerah sub-tropik dengan panjang hari 14- 16 jam ditanam di daerah troplk
dengan rata-mta panjang hari 12 jam maka 'rarietas tersebut akan mengalami
penurunan produksi karena masa berbunganya manjadi pendek, yaitu dari umur
50 - 60 harl menjadl 35 - 40 hari setelah tanarn. Selain itu batang tanamanpun
menJadi lebih pendek dengan ukuran buku subur juga lebih pendek.

Perbedaan tersebut diatas tldak hanya terjadi pada tanaman kedelai yang
dibnam di tropik dan subtropik, tetapi juga terjadi pada tanaman kedelai yang
dibnam di dataran rendah (< 20 m dpl) dan dataran tinggi (> 1000 m dpl). Umur
berbunga pada tanaman kedelai yang di tanam di dataran tinggi mundur sekitar
2-3 hari dibandingkan dengan tanaman kedelai yang ditanam di dataran rendah
png berbunga setelah berumur 35 hari, sedangkan bila tanaman di dataran tinggi
akan berbunga pada umur 38 - 40 hari.

Kedelaiyang ditanam di bawah naungan kelapa sawit, karet, mangga, akan
mendapat sinar matahari yang lebih sedikit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
naungan yang Udak melebihi 30 0z6 tidak banyak berpengaruh negaUf terhadap
penerima sinar matahari oleh tanaman keclelai.

Kedelai yang ditanam di selah-selah kelapa sawit harus diperhitunglon
penerimaan slnar mataharinya agar tidak berpengaruh terhadap pembungaan dan
produkdvltasnya. Kedelal yang di tanam dl sela-sela kelapa sawit blsa dllakukan
pada tanaman berumur 1- 3 tahun, makin besar kelapa sawlt akan mempengaruhl
perfumbuhan, pembentukan bunga dan produksi.

2.2.3. Curah huJan

Curah huJan yang diperlukan pada tanaman kedelai adalah Jumlahnya
merata sehingga kebutuhan air pada tanaman kedelai dapat terpenuhi. Jumlah ah
png digunakan oleh tanaman kedelai tergantung pada kondisi iklim, sistem
pengelolaan tanaman, dan lama periode tumbuh. Namun demikian, pada
umumnya kebutuhan air pada tanaman kedelai antara 100- 400 mm/bulan selama
masa peftumbuhan kedelai.

Pada saat perkecambahan, faktor alr menJaCi sangat penting karena akan
berpengaruh pada proses pertumbuhan. Kebutuhan air semakln bertambah selrlng



dengan bertambahnya umur tanaman. Kebutuhan alr pallng tlnggl pada saat masa
berbunga dan penglslan polong.

Un$k menegah terfdlnya kekerlngn pada tanaman kedelal, khusmya
pada stadla berbunga dan pembentukan polong, dllakukan waktu bnam yrng
@at, yalhl saat kelembapan tanah sudah memadal untuk perkecambahan @a
pola dlstrlbusl orah huJan yang brjadldldaerah tersebut. Tanaman kedelal othtp
blenn terhadap cekaman kekerlngan karena dapat bertahan dan bcptodulai Ula
kondlsl kekerlngan makslmal 50 % darl kapadtas lapang atau kondH tanah yang
optlmal. Akan tetapl tanamarr kedelalJuga tldak dapat h.rmbuh balk pada keadaan
orah huJan yang dnggl sehlngga alr tergenang, maka untuk mengatasl amh
huJan yang Unggl i perlu dibuat dralnasl yang balk.

Selama masa pemasakan b[i, tanaman kedelai memerlukan koMlsl
lingkungan yang kerlng agar diperoleh kualltas blji yang balk. Kondlsl llngkungan
yang kering akan mendorong proses pemasakan bUi lebih cepat dan bentuk bfll
yang seragam.

.,s.Tlii!S:lf.r. rr.. q,*-.-.-



oA0 3
TEKNOLOGI BUDIDAYA KEDELAI

3,1. Mutu Benih

Benih bermutu adalah benih yang mempunyai tingkat kemurnian tinggi dan
mampu berkecambanh dengan baik pada kondisi normal, Mutu benlh dibedakan
menJadi mutu fisik, mutu genetik dan mutu fisiologis. Mutu fisik adalah tnutu benlh
yang berkaitan dengan kondisi fisik benih seperti keutuhan biji, keseragaman
warna dan ukuran biji, serta kebersihan. Mutu genetik adalah mutu benih yang
berkaitan dengan kebenaran jenis dan varietas yang dapat dlnilai dari tingkat
campuran dengan Jenls atau varletas laln. Mutu fisiologls adalah mutu benlh yang
berkaitan dengan viabilitas dan daya keombah benih.

Berdasarkan perudang-undangan sisiiem perbenihan nasional
(No.39/Permentan/OT.140/8/2006), dikenal empat belas dalam benih bina yaltu:
(l) benih penjenis (BS/Breeder Seed, BS), berlabel kuning, (ii) benih dasar
(BD/tuundaUon Seed, FS), berlabel putih, (iii) benih pokok (BP/Stock Seed, SS),
belabel ungu, dan (iv) benlh sebar (BVExtenslon Seed, ES), berlabel blru. Benlh
blna adalah benlh darl varietas unggul yang produksl dan peredarannya dlawasl
dan telah dilepas oleh Menteri Pertanian.

Benlh penjenis (BS) adalah benih yang diproduksl di bawah pengawa$n
pemulia yang bersangkutan dengan prosedur baku yang memenuhi sertifikasi
sistem mutu sehlngga tingkat kemurnian gerretik varietas (true-to-type) terpellhara
dengan sempuma.

Benih dasar (FS) hanya dapat diproduksi dari benih penjenis (BS) yang
dlpllhara sederniklan rupa sehingga identitas dan Utqkat kemurnlan varietas
dapat terpelihara serta memenuhi standar mutu benih bina yang dltetapkan.

Benih pokok (SS) hanya dapat diproduksi dari benih dasar (FS) atau benlh
penJenis (BS) yang dipelihan sedemikian rupa sehingga ldentltas dan Ungkat
kemumian varietas dapat terpelihara serta memenuhi standar mutu benlh bina
yang ditetapkan.

Benih sebar (ES) dapat diproduksi dari benih pokok (SS), benih dasar 1SS)
atau benih PenJenis (BS) yang identitas dan Ungkat kemurniannya memenuhi
standar mutu benih bina.

Produksi benih tahapan penting dalam menyiapkan bina dapat dilakulon
oleh peronngan, badan hukum, atau instansi pemerintah, baik dengan memlllki
|Jin produksl ataupun tanda daftar. Perorangan, badan hukum, atau Instansl
pemerintah yang memproduksl benih bina bertanggung Jawab atas mutu benlh
yang diproduksi.

Salah satu tahapan dalam menylapkan benlh yang bermutu adalah
pengawasan pelaksanaan proses produkst di lapang, salah satunya adalah kegiatan
roguing. Rogue (tipe simpang) adalah semua tanaman atau benih yang
menyimpang dari sifat-sifat suatu varietas sampai di luar batas kisaran yang telah



dltetapkan. Rogue blsa berasal dari campuran fisik benlh varletas laln, tanaman
laln, atau gulma. Tanaman terserang penyaklt sebaiknya Juga dibuang.

3.2. Varletas Kedelal Unggul

Varietas memegang peranan penting d,llam perkembangan penanaman
kedelai karena untuk mencapai prcduktivitas yang tinggl sangat dltentukan oleh
potensi daya hasll dari varietas unggul yang ditanaman. Potensl hasil bijl dl
lapangan maslh dlpengaruhl oleh Interaksl antara fahor genedk varletas dengan
pengelolaan kondisi llngkungan h:mbuh. Bila pengelolaan lingkungan tumbuh 0dak
dllakukan dengan baik , potensi Caya hasil bfi yang tinggi dari varletas unggul
tersebut tldak dapat tercapal,

TuJuan menggunakan varietas 'rnggul kedelai adalah untuk menlngkatkan
produktlvltas kedelal yang tldak dapat dlpecahkan melalul pendekatan agronomls.
Ada beberapa aspek yang dapat dlcapai melalui pembentukan varietas unggul Inl,
antara lain:
1 Meningkatkan potensidaya hasil b'rjl
2. Memperpendek umur masak atau panen.
3, Memperbaiki sifat ketahanan terhadap serangan penyaakit utama kedelai, yaltu

karat daun dan vlrus.
4. Menambah sifat ketahanan terhadap hama utama, yaitu laht kacang

(Agrompa), ulat pemakan daun (Lamprunma litura), wereng kedelal
(Phadonla lrrclus), penghlsap polong (Ripbtus llnearis), penggerek polong
(Etleila zlnekenella),

5. Tolerensl terhadap ablotlk, mellputl tanah :sam, kahat unsur hara, tanah basa,
tanah Jenuh air dan pengaruh naungan.

Untuk menJamln bahwa benih berkualitas tinggi maka benih harus dlberl
label, label diberikan sesuai dengan kelas benih. Benih yang akan di tanam.
dllntroduksl darl Balltkabi Malary yang berlabel putlh (kelas SS) dengan tuJuan
untuk memperoleh benlh keturunannya lagl, sehlngga hasll panennya dapat dl
gunakan sebagal benlh keturunannya. Benlh kelas SS yang dltanam oleh petenl
dlanJurkan sebelum dl tanam melapor ke BPSB setempat agar keglatannya dapat
dlikuti oleh BISB tersebut sehingga hasll panennya dapat di label, sesual dengan
kelas benih yang ditanam.

3.3. Introduksl varletas

Keglatan awal Introduksi yaitu memasukkan seJumlah varietas berdaya hasil
tinggi dari Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi.umbian Malang ke
Sumatera Utara. Kegiatan ini sudah dilakukan sebelum melakukan pendamplngan
SL-PTT. Varietas yang diadaptaslkan ke Sumatera Utara yang dilaksanakan pada
kegiatan Dem-farm T.A 201i adalah sebagai berikut :
Anjasmoro, Argomulyo, Burargrang, Grobogan, Kaba, dan Wllis. Darl ke 6
varietas yang ditanam pada umumnya mempunyai potensl hasil yang tinggi dan
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3 Burangranq 63,32
56,60

adaptif di daenh Sumatera Utara khusunya di Kabupaten Langkat, Keragaan
hasll Dem-farm Varietas kedelai Urqgul Baru di Kabupaten Langkat di saJlkan
pada tabel 3.

Tabel 3. Kengaan tlnggl tanaman, Jumlah cabang utama, jumlah polong/pohon,
dan bobot biJi 100 butir dan produkivitas per ha

Varietas Tinggl lumlah Jumlah Hasil
tanaman cabang polong/ Panen

(cm) utama pohon (Vha) *)

1 Anjasmoro 65,53 4,63 139,.10 2,97
3,80 138,40 2,24
4,97 106,80 2,t9
3,13 90,73 2,71

2 Argomulyo 49,33

4 Grobogan
5 Kaba 62,27 3,47 85,87 2,68
6 Wl[ls _--..._ 5t,27-____1J3_ 63,00 2,92

Ketsa,Uan *), llasil Nnen ubit dt hrhun 2012

3.4. Fase Pcrtumbuhan Kedelai

Tanaman kedelal mempunyai dua periode tumbuh, yaitu fase tregetaUf dan
fase genentlf Oabel 1 dan 2). Fase vegetaUf dilambangkan dengan kode V dlawall
oleh fase VE yaltu fase kecambah, dllkutl fase VC yaltu fase kotlledon yang
dklrlkan oleh daun keplng dan dua daun tunggal. Fase bedkutnya adalah fase V1,
V2, dan seterusnya hingga fase Vn. Penandaan siadia pada fase V (1 hlngga n)
dlhlhrng berdasarkan daun berangkal dga pada buku kedua telah berkembang
penuh, dan daun pada buku di atasnya telah terbuka, demlkian seterusnya Oabd
4). Meskipun pertumbuhan vegetatlf berlanlut, fase'fase pertumbuhan tanaman
setelah pembungaan leblh tepat Sika dldeskrlpslkan menggunakan struktur
reprodukdf.
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VC

V1

V2

V3

v4

Tabel 4. Deskripsi fase tumbuh vegetatlf pada tanarnan kedelai.

Kode Fase tumbuh Keterangan

ianaman baru muncul dl atas tanah
daun keplng (kotlledon) terbuka dan dua daun tunggal dl
atasnya Juga mulal terbuka
daun tunggal pada buku pertama telah berkembang
penuh, dan daun berangkal Uga pada buku di atasnya
telah terbuka
daun berangkai tlga pada buku kedua telah be*embang
penuh, dan daun pada buku di atasnya telah terbuka
daun berangkal tlga pada buku ketlga telah berkembang
penuh, dan daun pada buku keempat telah terbuka
daun berangkal Uga pada buku keempat telah
berkembang penuh, dan daun pada buku kellma telah
terbuka
Daun berangkal tlga pada buku ke-n tclah bokembang
Denuh,

Sumber: Fchr dan Ovlness 1977.

Fase reproduktlf dlberl kode R dilkutl angka 1-8. Fase reprodukUf pertama
adalah Rl, fase Inl dltandal dengan munculnya bunga pada batang utama. Fase-
fase R berikutnya (R2-R8) ditandal oleh perkembangan polong dan biJi seperd
dluralkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi fase tumbuh generatlf pada tanaman kedelal
Kode Fase tumbuh Keterangan

Kecambah
Kotlledon

Buku ke.1

Buku k*2

Buku ke-3

Buku ke-4

Buku ke-n

R1
R2

R3

R4

R5

R5

Mulal berbunga
Berbunga penuh

Mulal pembentukan
polong
Polong
berkembang penuh
Polong mulal berlsr

Bij lpenuh

Polong mulal
kunlng, coklat,
matang
Polong matang
penuh

terdapat satu buuga mekar pada batang utama
Pada dua atau lebih buku pada batang utama terdapat
bunga mekar
terdapat satu alau leblh polong sepan ang 5 mm pada
utama
polong pada batang utama mencapal panjang 2 cm atau
leblh
polong pada babang utama berlsl biii dengan ukunn 2
m m x l m m
polong pada babang utama berisi bljl benrvama h[au atau
blru yang telah memenuhl rongga polong (besar b[l
mencapal makslmum)
Satu polong pada batang utama menunJukkan wama
matang (berwama abu-abu atau kehltaman)

95 % polong telah matang (kuning kecoklatan atau
kehitaman)

R8

Sumber: Fehr dan Cavlness 1977.
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3.5. Karakterlstik'tanaman Kedelal

1. Tipe tumbuh
Tanaman kedelai memiliki tiga tipe tumbuh, yaitu : determinit' seml

determinit, dan indeterminit. Tipe determinit adalah tanaman tegak,
berbunga serempak. Setelah tercapal fase pembungaan tidak ada
peftumbuhan tunas-tunas baru. Tlpe Indetermlnit adalah tanaman menJalar,
bunga muncul bertahap. Setelah pembungaan masih ada peftumbuhan
tunas-tunaas baru. Ipe seml determinit adalah tanaman tegak, tetapl
pembungaan tidak serempak. Diamati pada saat 50o/o tanaman berbunga.

Sebagian besar varietas kedelai di Indonesia yang dilepas setelah
tahun 1990 mempunyai tipe tumbuh determinit. Hanya sekitar empat
varietas yang memiliki tipe tumbuh sentideterminit, yaitu Lawit, Menyapa,
Merubetirl, dan Kipas Putih.

2. Warna hipokotil
Kedelai hanya memiliki warna hipokotil hijau/putih dan ungu,

Hipokotil hilru akan diikuti warna bunga ungu. Diamati pada umur 10-15
hari pada bagian antara pangkal batang hingga daun keping.

3. Warna daun
Wama daun pada kedelai dapat dibedakan menjadl hijau muda, hijau,

dan hijau tua, diamaU pada saat tanaman telah 50o/o berbunga'

4. Bentuk daun
Bentuk daun pada kedelai secara umum bisa dikelompokkan menJadl

. lancip, segitiga, oval, dan bulat. Untuk daun bulat lrelum ada di Indonesia.
Dlamad pada saat tanaman telah 50o/o berbunga.

5. Wama bunga
Wama bunga kedelai hanya ada dua, yaltu putih dan ungu, diamati

pada saat tanaman telah 50o/o berbunga. Scbagian besar bunga kedelal di
Indonesia berwarna ungu.

5. Wama bulu
Wama bulu pada batang utama kedelai terdiri darr putih, coklat muda, dan
coklat tua, diamati pada fase ll5.

7. Wama kulit polong
Wama kulit polong pada kedelai beragam dengan intensitas warna coklat
mulai lemah, sedang, dan kuat, yaitu berwarna sangat muda hingga coklat
tua, dari krem sangat muda hingga coklat tua. Wama polong diamati pada
fase R8.

12



3.6. Perelapen lahrn

lahan tanaman sawit merupakan lahan kering sehingga perlu pengolahan
tanah yang lntensif, yaltu tanah dibajak 2 kali sedalam 30 cm, diberslhkan darl
gulma, kemudlan tanah dlolah dengan hand hrKor rotarl. Kemudlan dibuat
saluran dralnase setlap 2 gang tanaman kelapa sawit, sedalam 20-25 cm, lebar 20
cm, Pembuatan saluran dralnase dlmaksudkan untuk mencegah terjadinya
penggenangan alr, karena tanaman kedelal tidak tahan terhadap genangan alr.

Jika keadaan tanah masam, perlu dlberi kapur dolimit bersarnaan dengan
pengolahan tanah kedua atau oallng lambat seminggu sebelum tanam.
Pengapuran dllakukan dengan cara menyebar rata dengan dosis 1.5 bn/ha. Jlka
ditambah pupuk kandang 2,5 ton/ha maka kapur dapat dikunngl menJadl 500
kg/ha,

3.7. Pcnlnlmln

Plllh waktu y"ng tepat untuk menanam, sehlngga tdak mengnlaml
kebanJlran abu kekeringan. Penanaman dilakukan dengan tugal , dengan Jank
tanam 40 cm x 20 cm atau 40 cm x 15 cm, dua b|Jl per lubang. Populasl ttnarnsn
kedelal berkisar 350.000 - 500.000 /ha (tanaman mono kultur). Semakln suhrr
tanah Jarak tanam semakin lebar. Jank dari tanam kedelai dengan pohon kelapa
sawlt umur (0- 1 tahun ) 0,5 sampal 1 m, blla bnaman kelapa sawlt berumur (1,5
- 2 tahun) maka Jarak tanaman kedelal dengan tanaman kelapa sawlt 1,5 m
sampal dengan 2 m, setelah tanaman sawlt berumur 2,5 tahun sudah 6dak dapat
dl tanaml kedelal, karena pelepah daun sawlt sudah mcnutup (menaungl)
permukaan tanah, sehlngga tanaman kedelal akan terllndung, Populasl tanaman
kedelal pada sela tanaman kelapa sawit antara 280.000. - 400.000 /ha.

Gambr3. Penananan Melai dan bmman kdelai berumur
+ 20 Harl dlanbra tanannn kelap awlt
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3.8. Pemupukan

Untuk lahan kering masam di sela-sela tanaman kelapa sawit, dosis pupuk
yang diberikan 50 kg Urea + 100 k9 SP-36 + 100 KCt + 100 kg Npi( + 1.500 kg
Dolomit/ha. Dolomit diberikan bersamaan pengolahan tanah yang kedua, ditabui
secara merata kemudian di traKor atau di cangkul. Pupuk Urea, Sp-36, dan KCI di
berlkan pada tananran berumur 10 harl setelah tanam, pallng lambat 14 hari
setelah tanam. Pupuk dlberikan dengan cara di tugal atau tabur pada larikan 5-7
cm darl tanaman. Dosis pupuk Urea diberikan dalam Jumlah yang rendah dl
karena tanaman kacang kedelai dapat menangkap unsur N darl udara. Disamping
itu tanaman kedelai mempunyai bintil akar yang dapot membantu kesuburan tanah.

3.9. Penyiangan

Penylangan dilakukan pra maupun pasca tumbuh dengan cara pemantauan
balk secara mekanik/konvenslonal atau manual maupun secara klmla dengan
menggunakan herbisida. Penyiangan dilakukan pada umur 15 dan 30 hari. Bila
rlmput masih banyak, maka penyiangan dilakukan lagi pada umur 55 hari, yang
dilakukan secara manual karena tanaman sudah tinggi.

3.10. Pengendallan Hama Kedelal

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kedelai berlandaskan
sbategl penerapan Pengendalian Hama Terpadu (pHT). pHT adalah suatu cara
pendekatan atau /,:ara pengendalian hama dan penyakit yang didasarkan pada
perumbangan ekologi dan efislensl ekonomi dalam rangka pengelolaan ekosistem
yang berwawasan lingkungan yang berkelanjutan. Strategl pHT adalah
menslnergikan secara kompatibel beberapa teknik atau metode pengendalian
hama dan penyakit didasarkan pada azas ekologi dan ekonomi.

Tanaman kedelai pada musim tanam kedua, umumnya banyak dlserang
hama, apalagi kalau lokasi tersebut sebelumnya juga ditanami kedelai atau
kacang-kacangan lain. Hama yang sering menyerang adalah Lalat Biblt Kacang
(Ophlomya phawli), Lalat Batang (iletanagrcmpa sJae), Lalat pucuk

dolicastigma), Aphis (Aphis gtycines), Kutu Bemisla (tumlsia
tabcl) Tungau l4erah (Tetanychus ctnnahrius) Kumbang Kedelat (phadonh
lnclu*), ufat Grayak (spodoptera lltura), tJlat Jengkal (otrysodetxts chaisltes), ulat
Penggufung Daun (Lamprwma indicate), penggerek polong (Etiella spp), Keplk
HlJau ( N eza n vi rid u I a).

Pengendallan hama-hama tersebut dilakukan secara terpadu (pHT) dengan
komponen pengendalian sebagai berikut:

. Pergiliran tanaman dengan tanaman bukan kedelai atau bukan kacang-
kacangan. Pergillran kedelal dengan padl, Jagung, atau ublJalar, merupakan
salah satu cara dalam pengendalian hama kedelai.

II

J

I
T
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. Tanam seawal mungkln dan serempak dengan beda waKu tanam kurang
darl 10 harl dalam satu hamparan/wllayah.

. Penggunaan varietas berumur genJa agar tanaman Udak terlalu lama
menJadlsasaran hama.

. Penanaman secara tumpang sarl atau strlp crcpplng dengan tanaman bukan
kedelal atau bukan kacang-kacangan.

. Menghinda,'i penanaman tanaman Inang dlluar muslm tanam, seperti
kacang panJang, kacang gude dan kacang h[au.

. Penanaman varletas tahan hama, sepertl varlebs Kerlncl dan Tldar.

. Penggunaan mulsa Jeraml untuk mengurangl serangan hama lalat kacang.

. Pengumpulnn dan pemusnahan kelompok telur, ulat dan serangga hama
dewasa ser'ara mekanls/fl slk.

Penggunaarr inseKlsida secara bflaksana, apablla populasl hama telah
mencapai ambarig kendall, Kalau kemampuan mengamaH hama terbatas, apllkasi
insektisida dapat berpedoman pada kondlsl tanaman dalam periode kritls, yaitu
ketika tanaman berumur 5-7 harl untuk lalat kacang, 16-24 harl untuk hama daun,
umur 40-50 harl untuk hama daun dan polong, dan umur 60-70 harl untuk hama
polong. Hal yang perlu mendapat perhatian dalam penggunaan InseKislda adalah
ketepatan waktu, takaran, dan cara penyemprotan.

3.10.1. Lalat Bibit Kacang (Ophionya phasall)

PHT hama lalut bibit dilakukan dengan cara pengamatan berkala terhadap
populasl lalat blblt pada tanaman kedelal blla dltemukan 1 ekor lmago/S (llma)
baris atau 1 ekor/S0 rumpun pada umur 6-10 harl, Dllakukan Undakan
pengendalian dengan menggunakan lnseKlslda Sponan. Untuk mengurangi
serangan hama tersebut, benih diberi perlakuan insekUslda. (Jenls inseKisida
terlamplr)

Cambar 4, Lalat blblt dan keruskan bnaman kdelal yang dltlmbull<annya
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3.10.2. Lafat Batang (l'lelanryronyza soJre)

Gejah Serangan dltandal yalhr padb daun muda tedapat blntik-blntlk
bekas fusukan alat peletak telur. Lubang geral<an larva pada batang dapat
menyebabkan tanaman layu, mengerlng dan matl. Ambang kendall : satu
lmago/Sm barls atau I lmago/50 rumpun bnaman, kehadlran hama
membahayakan pada umur tanaman 12 harl .

Pengendallan : mengusahakan tanaman selalu sehat, pengendallan secara
hayaU, tanam saempak, sellslh waktu tanam Udak leblh dari 10 harl, rotasi
tanaman bukan Inang, varletas blenn/tahan, pemberlan mulsa (5.10 Vha) untuk
beftanam kedelal setelah padl sawah dan penyemprotan insektisida yang telah
dlrekomendadkan blla populasl hama mencapal ambang kendali, (Jenls lnseKlslda
terlamplQ

.t r*:f

Ganhr 5, Lalat dewaa Agrunyzlhe hn kWnpong lalat babng

3.10,3. Lalat Pucnk (Melanagromyza dollcostlgma)

GeJala serangan pada Ungkat populasl Unggl menyebablon seluruh helal daun
layu. Serangan pada awal pertumbuhan umumnya Jarang terjaJl, kemadan pucuk
berlangsung pada saat pembungaan. Ambang kendall : satu lmago/Sm baris atau
1 imago/50 rumpun tanaman, kehadlran hama membahayakan pada umur
tanaman 18 harl .

Pengendallan : mengusahakan tanaman selalu sehat, pengendalian secara
hayatl, tanam serempak, sellslh waKu tanam tldak lebih dari 10 harl, rotasi
tanaman bukan Inang, varletas toleran, pemberian mulsa (5-10 ton/ha) untuk
bertanam kedelal setelah padl sawah, daerah endemls perlu perlakuan benlh,
penyemprotan lnsektlslda yang telah dlrekomendaslkan bila populasl hama
mencapai ambang kendall. (Jenls InsekUslda terlamp"r).

Ganbr 6, @Jah *rangan dan keponpng lalat pucuk Melandgmmyza sp,
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3.10.4. Aphls (Aphls glydnes)

Kutu dewasa ukuran kecll 1-1,5 mm benr,larna hitam, ada yang bersayap
dan tldak. Kutu ini dapat dapat menularkan vlrus SMV (Soyabean Mosalk Vlrus).
Menyerang pada awal pertumbuhan dan masa pertumbuhan bunga dan polong,
Gejala: layu, pertumbuhannya terhambat.

Pengendallan: menanam kedelal pada waKunya, mengolah tanah dengan
balk, berslh, merrlenuhl syarat, tldak dltumbuhl tanaman Inang sepertl: terung-
terungan, kapas-kapasan atau kacangkacangan;
membuang bagian tanaman yang terserang hama dan membakarnya;
menggunakan musuh alami (predator maupun parasit);
dan penyemprotarr InseKisida dilakukan pada permukaan daun bagian atas dan
bawah, (Jenis insektisida terlampir).

Gambar 7, Kutu dan Aphls gfalns

3.10.5. Kutu Bemlsla (tumisla bbac|

GeJala kerusakan tanaman aklbat serangan kutu kebul adalah terdapatnya
kutu-kutu berwarna pucat sampal kunlng kehflauan pada baglan bawah dauan
atau dauan puc'.rk, kadang-kadang Juga terdapat cendawan Jelaga yang hldup dar
eksketa kutu yang berupa embung madu, serangan berat menyebabkan daun
tanaman tamapak terhambat pertumbuhananya, mengerupuk, dana lebih kaku.

Serangan Inl tersebar luas dl daerah tropls dan sub tropls,Penglsapan calran
tanaman oleh kutu kebul menyebabkan bercak nekroUk pada permukaan daun.
Kerusakan langsur"g oleh kutu kebul inltak menyebabkan kerugian yang berarti.
Kutu kebul menghasilkan sekresl embun mgadu yang menyebabkan tumbuhnya
cendawan Jelaga yang menutupl permukaan daun, Serangan Inl Juga bertindak
sebagal vektor penyakit virus, makin muda tanaman yang terlnfeksl vlrus, makin
besar kerugian yang ditimbulkan.

Serangan langsung oleh kutu kebul menyebabkan daun mengerupuk dan
kerdil. Dalam keadaan serangan berat menyebabkan persentase penglslan polong
rendah.
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Pengendallan Crhadap hama-hama Inl dllakukan dengan cara :
tanam serampak, penyemprotan dengan InsekHslda apablla terjadi serangan berat.
(Jenls Inseldslda terlamph).
Dl daerah kronls serangan vlrus, pengendallan dllakukan apabila diJumpal populasl
r/ektor.

@mbr8, Kuht K&tl &nlsla Ebcl

3.10.6. Tungau Menh (T*an@rc dnmhrlus)

CreJala serangan hrngau menyerang tanaman dengan mengisap calran daun
sehlngga daun berwarna kekunlngan. Pada daun yang terserang akan d[umpal
Jarlngan benang halus yang dBunalon oldr tungau dewasa untuk berplndak ke
daun laln yang maslh segar dengan cara bergantung pada benang.

Pengendallan : Menguohakan tanaman selalu sehat, pengendallan secan
haya0, bnam serempak, scllCh waktr trnam Udak leblh darl 10 harl, pemantran
secan rudn, rotrsl tanamrn bukln Inang, varletas toleran, pemberlan mulsa (5-10
Vha) unUk bertanam lcetlelal setelah padl sawah, penyemprotan Insekdslda yang
telah dlrekonendclkan blla populasl hama menopal ambang kendall. (Jenls
InsekUslda Erlamplr).

@mbar 9. Tungau Merah Tefan!rchus clnnabrlus
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3.10.7, Kumbang Kedelai (Phaedonla lnclua)

Gejala serangan: kumbang menyerang tonaman muda sampai menJelang
panen, kumbang maupun larva dapat merusak pucuk, tangkal daun muda, polong,
serta daun. Serangan pada stadla kecambah menyebabkan bnaman mafl,

Pengendal,an kumbang kedelat lnl dapat dilakukan dengan cara: tanam
serempak, dan p'enantauan se6ra ruun. apablla telah mencapal ambang kendali
(2 ekor/ 8 tanaman) maka dlsemprot dengan Jenls Insekuslda. (Jenls InseKlslda
terlamplr).

Gambar 10, Kumbang duas hn larua kumhng phNonla lnclua

3,10.8. Ulat Grayak (Spodoptera litur]

PHT hama Grayak dllakukan dengan cara pengamatan berkala terhadap
popufasi grayall, Jika dltemukan serangan l2,5oh pda umur kurang darl 20 Hari
setelah tanam (HSI) pada daun dan kenrsakan20o/o saat umur leblh darl 20 hart,
maka dllakukan pengendallan sectra klmla dengan menyemprotkan lnsekfistda.

@ntur 11. Ulat gnyak hn keruskan daun dlnbabkan gnyak

3.10,9. Ulat Jerpkal (Chrysdeixls chalsitdl

Serangan larva muda nrenyebabLn bercak-bercak pu0h pada daun karena
yang tlnggal hanya epldermlsdan tulang daunnya. Sedang lana yang lebth besar
dapat menyebabkan daun terserang habls atau Unggal beberapa tulang daunnya
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saja. Serangan larva terJadl pada tonaman stadla vegetaU-f dan gencntif. Ngengat
maupun larva aldf pada malam harl dan berplndah-plndah Empat, tanda-tanda
serangan pada lann merusak dan memakan daun, sehlngga daun yang dlserang
menJadl bolong-bolong sedangkan pada bnaman ladelal yang terserang parah
mengaklbatkan produkslnya menurun dan kualltasnya rendah.

Pagendallannya tebagl atas 2 can yalU! non klmlawl dengan ora kultur teknik
antarabln melalulpcrglllran(rotasl) tanaman dan waktu tanaman yang serempak;
klmlawl dengan can Insektlslda yang eveldf seperd ortrene 75 SP 0,106 atau
Hosta$lon ,10 EC 0,2% rmbang ekonoml populasl hama ulat Jenglol adalah
populasf hama pada peftanaman 58 ekor Instar 1 atau 32 ekor lnstar 2 alau t7
ekor Instar 3 per 12 bnamrn kedelal.

6anbr 12, lllatlailaldan *angga dewaa

3.10.10. Ulat Penggulung Daun (lanptwna ldbaE)

Senngan ulat penggulung daun menyebabkan daun menggulung dl dalam
daun yang menggulung tersebut, terdapat uiat yang dlllndungl oleh benang. ulat
dalam daun tersebut akan memakan daun darl dalam, sehingga pada daun
terdapat lubang-lubang bekas glgltan. lubang bekas glgltan ter:;ebut semakln
meluas, dan aktlmya hanya brslsa urat-urat daunnya saJa. Pengendallan ulat
penggulung yang menyerang pada tanaman kedele dapat dlkendallkan dengan
cara pengaturan tanaman secara serentak abu dengan ergiliran tanaman,
sebalknya daun yang terserang dlbuang atau dlbakar, pengendalian secara kimia
dapat dilakukan dengan Azodrin 15 WSC dalam konsentrasi 2cc-3cc/liter air, Klitop
50 EC dalam konsentrasl 4cc-Scc/llter alr, atau Matador 25 EC dalam konsentrasi 5
mU 10 liter alr. Tlap hektar memerlukan 400 llter - 600 llter,

Tanaman kedele yang terserang hama Inl mudah dlkenal yaitu adanya daun-
daun yang dlrelot menJadl satu. Apablla rekatan dlbuka, maka terllhat lirrua yang
aktif bergerak. Larva hldup dan makan dl dalam rekatan daun. Tanaman yang
dlserang umumnya berumur 4-6 mlnggu.
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Serangan larua c,apat menghambat pertumbuhan tanaman muda, tetapi tidak
menimbulkan kerurlian berarti apa bila serangan terJadi pada stadlum pengerasan
polong. Ambang ekonomi populasi hama penggulung daun adalah populasi hama
pada pertanam;rn li8 ekor instar 1 aiau 32 ekor instar 2 atau 17 ekor instar 3 per
12 tanaman keck:lai.

Ganbar 1^7. Uht pnggulung daun dan lubang bkas glgltan dewas

3.10.11. Penggerel Polong (Etiella spp).

Perggendalian hama pesnggerek polong dapat dilakukan dengan cara :
Tanam serempak dalam kurun 10 harl
Pergiliran tanaman
Penyemproban NPV 180 ulaV500 lt/ha
Tanaman perangkap Jagung umur genjah, sedang dan dalam pada
Pemabarrr0
Pelepasan parasitoid Trlchogramma

Jika sudah mencapai ambang kendali yaitu kerusakan polong 2,5o/o atau
ditemui 2 ekor ulat/rumpun pada umur lebih darl 45 hari, tanaman disemprot
insektlslda efektlf.

3.10.12. Kepik Hijau (Nezara vlrldula)

Gejala serangan, nlmfa dan serangga dewasa merusak tanaman dengan
cara mengisap polong kedelai, pada polong yang maslh muda dan terserang kepik
hijau menyebabkan polong tersebut menjadi kosong (hampa) dan kempis karena
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biJl tidak terbentuk dan..pobng gugur dan pada polong tua menyebabkan biJl
keriput dan berblnUk blntlk httam yang pada akhtmya bfll menJadi bujuk.

Pengendallan prlnslp pengendallan. hama secara terpadu atau pHT
merupakan suatu cara pargendallan hama yang dldasarkan pada pertmbangan
ekologl dan cfcensl ekononrl dalam rangka pengelolaan ekoslstem yang
beilarasan llngkuryan yang bckclanJutan maslh menJadl altemaflve utama
dalam pengendallan hama perglsap polong keptk htjau (Nezara vlrldula).
fengggnaan rc0slda menrpakan altemauve tcrakhtr yang apabila serangan ham'a
kepik hfau telah melampaul batas ambang kendalt yattu'otta telah d-ltemukan
kerusakan polong hblh darl 2o/o atau terdapat sepasang kepik dewasa per
tanaman saat bnaman kedelal berumur leblh darl 45 hari setelah tanam.

Mapun komponen pengendallan hama pengrsap polong kedelar adalah
dengan cara sebagal berlkut tanam serempak dalam fldak te-blh dari 10 hari,
pergiliran tanaman bukan Inang, pengumpulan keplk dewasa ataupun nimfa unfuk
dimusnahkan, menJaga keberslhan lahan darl tanaman penganggu atau gulma,
dan.menggunakan pestlslda apablla serangan telah melampaut batas ambang
kendali.

3.11. Pcngcndallan Pcnyeklt Kcdclal

.. M1 brb.rap? penyaklt utama yang domlnan pada tanaman kedelal, yaitu
Karat Daun ( Phakopsora pachyrhlzl), penyaklt pustul Baktert (xanthomonus
axonopdls pv glrclndl, Penyaklt Antraknose (hllebHchum demailum), Downy
Mlldew (Peronocpora manshurlca), Hawar Batang (sclercttun tuttHll,' Rebah
Kecambah, Busuk Daun dan Polong (Rhlzxtonla nlanl), clan Vlrus Mosalk
( Soybean Mosalc VlrusAMV).

3.11.1. Karat Daun (Phakopsora pachyrhtzt)

Gejala Serangan berupa bercak-bercak berlsl uredla (badan buah yang
memprodukl spora). Bercak lnl berkembang ke daun-daun dlatasnya dengan
bertambahnya umur tanaman. Bercak terutama terdapat pada permukaan bawah
daun. warna bercak coklat kemerahan seperfl warna karat. Bentuk bercak
umumnya bersudut banyak berukuran sampai 1 mm, Bercak juga terlihat pada
bagian batang dan tangkal daun.

Penyebaran penyaklt karat daun Ini melalul spora yang diterbangkan oleh
angin, nrelalui tanah, alr dan tanaman inang, patogen ini tidak dapat bertahan di
dalam biji karena termasuk cendawan obligat dan tidak dapat ditrilarkan metalui
benlh.

Pengendallan yang dlrekomendaslkan yaltu penggunaan varletas yang
tahan terhadap penyaklt Inl, perendaman benlh dalam larutan lsn,llslda Benlate T
20, pengendallan secara klmla dengan menggunakan funglsida misalnya Alto 100
sL, pengendallan dengan menggunakan pesflslda nabafl, mlsalnya ekslrak mlmba
yang dapat menekan pertrmbuhan Jamur dan dlpakal untuk tindaxan prwentif
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pada tahap awal gejala penyaklt serta pengafuran Jarak tanam dan perlakukan
budidaya tanaman secara benar.

tiamhr 15, @jala erangan pnyaklt l<ant pada daun

3.11.2. Penyaklt Pustul Bakterl (Xanthomonus axonopdls pv glyclnell

GeJala Serangan, geJala awal berupa bercak kecll benrama hfiau pucat,
tampak pada kedua permukaan daun, menonJol pada baglan tengah lalu menJadl
bisul warna rokelat muda atau putlh pada permukaan bawah daun. Bercak
beruariasl darl blntik kecll sampal besar tak beraturan, berwama kecoklatan.
Bercak kecll bersatu membenftk daerah nekro0k yang mudah robek oleh angln
sehlngga daun tnrlubang-lubang. Pada Infeksl berat menyebabkan daun
gugur.Siklus Penyaklt dan EpldemlologBalcerl bertahan pada b|Jl, slsa-sisa
tanaman, dan dl daerah perakaran, Beberapa gulms, Dolkhc blfllorus, buncls
subspesles tertentu, dan ka{lang funggak blsa menJadl Inang. BaKerl menyebar
melalul alr huJan/hembusan angln pada waktu huJan. Bakterl masuk tanaman
melalul lubang-lubang alaml dan lulo pada tanaman.

Pengendalfan mengusahakan tanaman selalu sehat,
pengendallan secara hayaU, menanam benlh bebas pdrogen, menanam varletas
tahan (lokal lGrangasem, Wllls), memusnahkan slsa tanaman yang terlnfekl
(secara flslk ,Jan mekanls), hlndarl rotasl dengan buncls dan kacang hrnggak,
menggunakan bakterlslda yang efeKlf (anbra laln Agrymycln),

Ganbr 16, ehb srangtn pryrldt ptdttl bl(M
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3.11.3. Penyaklt Anb"hose (@lletotldum denndum)

GeJala Serangan, merryerang babng, polong, dan tangkal daun. Aklbat
serangan adalah perkecambahan bfl teiganggu, kadang-kadang baglan yang
terserang tidak menunJukan geJala. GeJala hanya timbul bila kondisi
menguntungkan pe*embangan Jamur. Tulang daun pada permukaan bawah
tanaman terserang blasarrya dengn warna keoklatan. Pada hatang akan tlmbul
blntFblnUk hltam berupa durl{url Jamur yang rnnJadl clrrl khas.Slklus Penyaklt
dan Epidemldogl Patogen bertahan dalam bentuk mlsellum pada resldu tanaman
atau pada bfll tednfeksl. Mlsellum menJadl penyebab tanaman terlnfeksl tanpa
menlmbulkan pe*embangan geJala sampal tanaman menJelang masak. Infelsl
batang dan polong tefidl selama hse reprodukl apaUla oaca lembab darr
hangat.

Pengendallan, mengusahakan tanaman selalu sehat, pengendallan secara hayafi,
menanam benlh berkulltas dan bebas pathogen, perawatan benlh terutama pada
benih terlnfeksl, membenamkan slsa tanaman yang terlnfekJ, apllkasl funglslda
benomll, klorotalonll, captan pada fase berbunga sampal pengislan polong, rotasl
dengan bnaman selaln kacang-kacangan.

Ganhr 17, GeJala sangan pnpkltanhknw pah plrt'U dan blJi

3.11.4. Downy Mlldew (tuotwpon manshurlca)

G$ala Senngan, pada permukaan bawah daun Umbul bercak warna putih
kekunlngan, umumnya bulat dengan batas yang Jelas, ukuran L - 2 mm, tGdang-
kadang bercak menyatu membenhrk bercak leblh lebar yang selanjuttya dapat
menyebabkan bentuk daun abnormal, kaku, dan mlrlp penyakit yang dlsebabkan
oleh vlrus. Pada permukaan bawah daun terutama dl pagl harl yarrg dlngln tlmbul
mlsellum dan konldlum.

Slklus Penyaklt dan EpldemlologlJamur downey mlldew mampu beftahan
sampal bebenpa muslm dalam bentuk oospora pada daun atau bU|, menglnfeksl
tanaman dalam kondld dlrEln dengan geJala kloroflk pada daun.

Apablla te{adl embun maka sporanglum akan terbentuk, dan selanJutnya
tersebar pada daun baru dengan perantara udara. Perkembangan penyakit
dldukung oleh kelembaban tlnggl dan suhu 20'22oC. Sporulasi terjadl pada suhu
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10-25oC. Pada suhu dl atas 30oC atau di bawah l0oC sporulasi tidak terJadl. Daun-
daun lebih tahan terhadap infeksi dengan bertambahnya umur tanaman dan pada
suhu Unggi, Apabila Jumlah bercak kuning bertambah maka ukuran daun makin
menyusut.

Pengendalian, mengusahakan tanaman selalu sehat, pengendalian secan
hayati, menanam benih bebas patogen atau perawatan benih dengan funglslda,
membenamkan tanaman terlnfeksi, rotasi tanaman selama 1 tahun atau leblh.
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Ganbar 18. Ge;ala serangan pnyaktt downy mildew

3.11.5. Hawar Batang (Sclerotium rolfsii)

Gejala Serangan, infeksi terjadi pada pangkal batang atau sediklt di bawah
permukaan tanah berupa bercak coklat muda yang cepat berubah menjadl coklat
tua/warna gelap, meluas sampai ke hipokotil. Gejala layu mendadak merupakan
gejala pertama yang timbul, Daun-daun yang terinfeksi mula-mula berupa berok
bulat benruarna merah sampai coklat dengan plngglr berwarna coklat fua,
kemudlan nrengerlng dan serlng menempel pada batang matl.

Gejala khas pathogen ini adalah miselium putih yang terbentuk pada pangkal
batang, sisa daun, dan pada tanah di sekeliling tanaman sakit. Siklus Penyakit dan
Epidemiologi
Tanaman kedelai peka terhadap jamur ini sejak mulai tumbuh sampai pengislan
polong. Kondisl lembab dan panas memacu perkembangan mlselium yang
kemudian hilang bila keadaan berubah menJadi kering. Pada keadaan lembab
sekali akan terbentuk sklerotia yang berbentuk bulat sepefti b|ji sawi dengan
diameter 1-1,5 mm.

Karena mempunyai lapisan dinding yang keras, skleroUum dapat dipakal untuk
mempertahankan diri terhadap kekeringan, suhu tinggi dan hal-lral yang
merugikan, Penyakit banyak terjadi tetapi jarang berakibat serius, namun pernah
mengakibatkan penuruna hasil cukup tinggi pada kedelai yang ditanam secara
monokultur atau rotasi pendek dengan tanaman yang peka.
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Pengendalian mengusahakan tanaman selalu sehat, menanam benih
berkualitas dan bebas patogen, perawatan dengan fungisida dan memperbaikl
pengolahan tanah dan dralnase.

GamMr 19. Gejala serangan hawar batang

3.11.6. Rebah Kecambah, Busuk Daun dan Polong (Rhizoctonia solani)

Gejala serangan, pada tanaman yang baru tumbuh terjadl busuk (hawar) di
dekat akar, kemudian menyebabkan tanaman maU karena rebah. Pada daun,
batang dan polong tlmbul hawar dengan arah yang serangan darl bawah ke atas.
Baglan tanaman terserang berat akan kenng,

Pada kondisi sangat lembab tlmbul miselium yang menyebabkan daun-daun
akan lengket satu sama laln, menyerupal sararlg laba-laba (web bllght)
Slklus Penyaklt dan Epldemiologl Jamur R. Solanl membentuk sklerotla warna
oklat hlngga hitam, bentuk tidak beraturan dengan ukuran sampal 0,5 mm.

Jamur inl mempunyai banyak tanaman Inang darl tanaman pangan,
sayuran, buah, dan tanaman hlas sehlngga sullt dlkendalikan. R. Solanl tlnggal dl
tanah, mempunyai kemampuan saprofit tlnggl, mampu hidup 3 bulan pada kultur
.kerlng dan 4 bulan pada kultur cair. R. Solanl bertahan hidup tanpa tanaman inang,
serta hidup saprofit pada semua jenis sisa tanaman. R. Solani dapat menimbulkan
epidemi pada daerah dengan kelembaban tinggi dan cuaca hangat jamur dapat
bertahan lama hidup di dalam tanah yang merupakan sumber inokulum yang
penting

Pengendalian, mengusahakan tanaman selalu sehat, pengendalian secara
hayaU, menanam benih berkualitas dan bebas pathogen, perawatan oenih dengan
fungisida dan aplikasi fungisida sistemik, mempertahankan drainase tetap baik.

{.-

'*''t
Gambar 20. GeJala busuk daun dan serangan rebah kecambah
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3.11.7. Virus Mosaik ( Soybean Mosaic Virus/SMV)

Pada tanaman monokotil, gaJala mosalk biasanya dltandai dengan wama
hfau dan terang membentuk strlp; sebagal akibat terJadinya klorosls.geJala
klorosls terjadl pada daun akibat terJadinya pengurangan klorofil, Udak normalnya
bentuk kloroplas, dan kerusakan sel daun. gaJala mosalk aklbat klorosls blasanya
dlmulal darl sepanJang tulang dauan ke seluruh baglan daun.

Penularan penyaklt SMV pada tanaman muda dapat menurunkan hasll 50-
9006 Penularan SMV ke dalam tanaman, antara lain : melalul luka, terlnfeksl oleh
vlrus Belang PolongBuncls, melalul benlh, melalui veKor serangga.
Pengendallan penyaklt SMV dapat dllakukan dengan cara : menanam benlh bebas
SMV,
apabila dltemukan dl areal peftanaman kedele SMV, maka segera cabut dan bakar
tanaman yang telah terlnfeksioleh SMV, menggunakan varietas kedelai yang
reslsten/tahan terhadap Infeksl vlrus,mlsalnya varietas Thal-chung, menggunakan
varletas kedelal yang reslsten terhadap penularan melalui benih, membasml .
iumbuhan Inang SMV terutama yang dekat dengan areal pe;tanaman kedelal,
mengadakan perglllran tanaman dengan tanaman yang bukan Inang SMV,
menggunakan inseKlslda untukmemberantas vektor.
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4.1. Panen

oAo 4

PANEN DAN PASCA PANEN

@mhr 22. Tanaman kdelal siap pnen dan pua pmanetnn

Cara dan alat panen yang digunakan dalam pemanenan dapat
mempengaruhl Jumlah dan mutu hasil kedelai. Bila di panen terlalu awal akan
banyak bgt murla dan perontokan biji relafff sulit dilakukan. Sebaliknya, kalau
terlambat panen menyebabkan tercecernya (hilangnya hasil) biji dl lapangan.
Untuk ltu dlanJurkan beberapa hal sebagal berlkut :

Panen dilakukan apabila semua daun tanaman telah rontok, polclng berwama
kuning/coklat dan mengering.
Panen dl mulal sekitar pukul 09.00 pagi. Pada saat Ini air embun sudah hllang.
Pangkal batang tanaman dipotong menggunakan sabit bergerigl atau sablt
taJam.
Hindari pemanenan dengan cara mencabtlt tanaman agar tanah/kotoran tidak
terbawa.
Brangkasan tanaman (hasil panenan) dl kumpulkan ditempat yang kerlng dall
dlberl alas terpaU plasUk.
Penanganan pasca panen yang terdlrl Carl penJemuran brangkasan tanaman,
pemb$an, pengerlngan, pemberslhan, dan penylmpanan bfl perlu mendapat
pefiatian yang cukup. Sebab, kegiatan Inl mempengaruhl kualltas bfil atau
benih yang dihasilkan. Kedelai sebagal bahan konsumsl dlpetlk pada umur 75'
100 hari, sedangkan untuk benih umur 90-110 hari, agar kemasakan bfl
betul-betul sempurna. PenJemuran yang terbalk adalah penjemuran
brangkasan kedelal dl beri alas terpal.



pat
kan
ilau
lan.

lma

tng,
abit

idak

dan

16N,
pat
lbu
75-
b|Ji

Jran

4,2. Prosesing Hasil Panen

Setelah panen, kedelai yang sudah kering dikupas dari kulit polongnya
delrgan cara memukul nrukul dengan menggunakan kayu (secara tradisional) tapl
Juga dapat dilakukan dengan alat mekanik. Kemudian kulit polong dlpisahkan darl
b$ kedelai dan kotoran lain. Setelah bersih lalu dijemur di lantai jemur dialasl
dengan tlkar, Setelah kadar air mencapai 10o,6, dikemas kedalan karung kemudian
dlslmpan dltempat penylmpanan.

Gambar 23. Prosesing hasil pnen

4.3. Penylmpanan

Penyimpanan biji kedelai untuk konsumsidilakukan sebagal berikut :
Gudang yang akan digunakan di beri alas papan agar tidak lembab
karena sentuhan dengan lantai gudang.
BiJi disimpan dalam kantong plastik berukuran 30 - 50 kg atau 30 - 40 kg
ketebalan 0,2 mm dan kedap udara.
Kantong-kantong yang telah berisi biJi-b'rji kedelai tersebut, dl masukan ke
dalam karung plastik (seperti karung pupuk), dan baglan atas karung
diikat dengan tali rafia. Kemudian disusun rapi di gudang penyimpanan.

Kalau biJi akan digunakan untuk benih, penyimpanannya sebagai berikut :
Lantal gudang tetap dlalasi dengan kayu broU dengan Jarak 50 cm,
kemudlan dlatasnya di berl papan yang agak tebal.
Benih sebaiknya disimpan setelah kadar airnya 8-9 0/o dalam wadah
kedap udara
Kantong plastik dengan ketebalan 0,8 mm, ukuran kantong 10- 20 kg,
dan kantong diikat kuat atau di Jahlt.
Kantong kertas semen dan kantong alumium foil,



Selanjutnya benih dalam wadah kedap udara tersebut disimpan di
tempaVruangan kering atau berpendingln. Suhu sekltar 180 C dengan
kelembaban sekitar 60 06 (ruangan AC)

Ganhr 24. Kdelai dalam karung dan penylmpanan dl gudang
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tamplran l. Analisa Usahatani Kedelal Dlsela Kelapa Sawit

l.lnlVha NllalRp/ha

1. Penerimaan
- Rata hasll (ton/ha)
- Haraga kedelai (Rp/kg
- Nilal produksi (Rp/ha)

2. Biaya tenaga kerja
- Membabat rumput
- Pengolahan tanah
- Menggaru rumput/

meratakan tanah
- Tanam
- Memupuk buatan pertama
- Menyemprot rumput
- Penylangan kedua manual
- Panen
- Menjemur
- Prosessing

lumlah

3, Blaya Sarana Produksi
- Sewa lahan
- Benlh kedelal
- Racun rumput (Smat)
- InseKisida Basma
- Pestisida Scor
- PrepaKon

Jumlah

T o t a l b l a y a ( 2 + 3 )
Pendapatan

R/C

1,8
Rp. 8.000,-

17,5 OHK
17,5 OHK
5 OHK

12 OHK
1 OHK
3 OHK

20.oHK
21 OHK
8 OHK

22 OHK

I ha/MT
40 kg

4 Llter
1 btl
2 btl
2 btl

14.400.000.

87s.000
875.000
250.000

600.000
50.000

150.000
1.000.000
1.050.000

400.000
880.000

6.130.0OO

500.000
480.000
180.000
50.000

120,000
246.000

1.576.000

7.7C6.000
6,694.000

1.9

Dari lampiran 1, hasil analisa usahatani kedelai yang ditanam di sela-sela
tanam kelapa sawlt dapat menguntungkan petanl, dlmana R/C nya mencapal 1,9
dan petani mempunyai pendapatan sebesar Rp 6,694.000,- selama 3 bulan,
sehingga petani mempunyai penghasilan Rp 2.231,330,-/ bulan.
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Lamplran 2. InseKlslda Untuk Pengendalian Hama Kedelal

Hama Sasaran Nama InseKisida Bahan Aktif

!ela
1B
hn,

Lalat blbit kaong
Lalat batang kacang
Lalat puork kacang

Kutu kabul
Kutu Aphls
Tungau

Ulat Grayak

Ulat Jengkal

Kumbang Kedelal

Ulat Penggulung Daun

Marshal 25 ST
Furadan 3 G
Pebofur 3 GP
Laruin 75 WP
Decis 2,5 EC
Bassa 50 EC
Ripcord 5 EC
Regerrt 50 EC
Mitac 200 EC
Nlssuron 50 EC
Kelthene 200 EC
Omite
Ambush 2 EC
Decis 2,5 EC
Trebon 95 EC
Cymbush 50 EC
Cascade 50 EC
Atabron 50 EC
Buldok 25 EC
Matador 25 EC
Ambush 2 EC
Atabron 50 EC
Gscade 50 EC
Cymbush 50 EC
Decis 2,5 EC
Metador 25 EC
Ambush 2 EC
Bayrusll 250 EC
Buldok 25 EC
Corsalr 100 EC
Cymbush 50 EC
Atabron 50 EC
Decis 2,5 EC
Karphos 25 EC
Klltop 500 EC
Matador 25 EC
Ambush 2 EC
Corsair 100 EC
Cymbush 50 EC
Decls 2,5 EC

Carbolsulfan
Carbolsutfan
Carbolsulfan
Thlodocarb
Dekametsln
BPMC
Slpermenbin
Flpronll
Amltraz
Heksltlazok
Dikofol
Propargln
Pemefin
Dekametrln
Etofenprok
Sipermetrin
Flufenoksuron
Klorfluazuron
Betasiflutrln
Sihalotrin
Pemebin
Klorfuaruron
Flukenoksuron
Slpermetsln
Dekametrln
Slhalotrln
Permetrln
Kulnalfos
Betaslflutrln
Permetrln
Sipetmebln
Klorfluazuron
Dekamebin
IsoksaUon
BPMC
Slhalotrin
PermeFln
Permetrin
Sipermetrin
Dekametrln

33



Ulat Heliothis

Kepik Coklat

Kepih H[au

Ulat Penggerak Polong

UreVLundi
(Hobtrtchiasp.)
Rayap
(Nonbtemcsspp.)
Ulat Tanah
(Agtudssp.)

Fastac 15 EC
Anrbush 2 EC
Corsair 100 EC
Cymbush 50 EC
Decis 2,5 EC
Fastac 15 EC
Atabron 50 EC
Ambush 2 EC
Bassa 500 EC
Corsair 100 EC
Decls 2,5 EC
Klltop 500 EC
Larvin 75 WP
Atabron 50 EC
Ambush 2 EC
Bassa 500 EC
Corsalr 100 EC
Decis 2,5 EC
Larvin 75 WP
Matador 25 EC
Atabron 50 EC
Buldok 25 EC
Cymbush 50 EC
Fastac 15 EC
Marshal 200 EC
Matador 25 EC
Ripcord 5 EC
Furadan 3 G

Dharmafor 3 G
Petrofor 3 G
turadan 3 G
Dharmafor 3 G
Petrofor 3 G

Alfametrin
Permetrin
Permetrin
Sipermetrin
Dekametrin
Alfametrin
Klofluazuron
Permetrln
BPMC
Permebin
Dekametrln
BPMC
Thiodocarb
Klorfuazuron
Permetrln
BPMC
Dekamefin
Thodlcarb
Sihalobin
Klorfuazuron
Betaslflutrln
Sipermetrin
Alfametrin
C,arbosulfan
Carbosulfan
Slpermetrin

Carbofuran

Carbofuran
Carbofuran
Carbofuran
Carbofuran
Carbofuran
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Karat 3 mst-panen

Antraknose I mrt-dewasa

Rebah 1 mst-dewasa
kecambah/hawa
r daun/polong

Hawar batang t mst-dewasa

Dorny Mlldew 3 mst{aryasa

Hawar 4 md-panen
daun/bercak bUl
ungu

Froyege 3 mst-dewasa

Hawar daun 2-6 mst
Cho-anephora
Target spot 3 nr -panen

SMV mudadentasa
qqMV mudadannsa

lampiran 3. ]enis penyaklt, saat menyeritng, €re pengendallan, dan pestslda
yang dianjurkan

Jenls Sart Gan pangcndallan tunglddr/balG.tldd
Pcnyaklt marwcruns t

Putul bakterl I m$-panen Vartahan;benlh bebas Agrlmycln
penyaklt, rotasl
tan,sanltasl
Varletas
tahan;tunglslda
Var toleran,benlh bebas
penyaklt;otasi
tanaman

Var toleran,kelembaban
cukup;tunglsida,Trlchod
erma

Funglslda;pupuk
kalslum+nftrogen,
Trlchoderma
tunglslda;rotasl
tanaman

Benlh bebas penyaklt

Funglslda; var.
Taha$benlh bebas
penyakit;rotasi tan.

Sanltasl; Funglslda

Kelembaban
cukup;funglslda

Varletas toleran
Varlctas toleran

.:*'-l?Afit j:$J.r.:-9 ! s." .r ..

Trladlmefon,Mankoseb

Perawatan benlh
dengan
Captan,semprot
dengan Benomll atau
Klorotalonll
Perawatan benlh
dengan
captan,semprot
dengan Benomll atau
Klorotalonll
Dlpnpuk kalCum dan
Nltrogcn (mcngurangl
serungan)
Pcrawahn benlh
dengan
Captan,semprot
dengan Trladlmefon
atau Mankoseb
Perawatan benlh
dengnn
captan,sernprot
dengan Eendmidazole
Perawatan benlh
dengan
Crptan,semprot
dengan Trladlmefon
Trlforene atau Copper
oxychlorlde
Perawatan benlh
dengan
captan/sernprot
dergan Eenornll
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